BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang upaya guru dalam menanamkan jiwa
kepemimpinan siswa melalui kegiatan kepramukaan di Sekolah Menengah Atas
Islam Terpadu Moosalamati Koata Barat dapat disimpulkan dalam membina jiwa
kepemimpinan siswa dapat dilakukan dengan beberapa hal yang ada yaitu
melakukan pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, komponen
kepengurusan kelas, dan kepanitiaan-kepanitiaan tertentu yang dapat merangsang
rasa tanggungjawab dalam mengemban suatu tugas, sehingganya melalui kegiatan
tersebut jiwa kepemimpinan siswa akan tumbuh dengan sendirinya, kemudian
melalui jenis-jenis kegiatan kepramukaan yang ada Di Sekolah Menengah Atas
Islam Terpadu Moosalamati antara lain : a) Raimuna, b) Gladian Pimpinan
Satuan, ¢) Perkemahan Pertemuan Pramuka, d) Perkemahan Wirakarya (PW), e)
Perkemahan Bakti (Perti), f) Perkemahan Antar (Peran) Saka, g) Pengembaraan,
h) Latihan Pengembangan Kepemimpinan, i) Latihan Pengelolaan Dewan Kerja,
j) Kursus Instruktur Muda, k) Penataan, Seminar dan Lokakarya, ) Sidang
Paripurna, dan m) Musyawarah Pramuka Penegak Puteri dan Putera
(Musppanitera).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut:
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Bagi Pembina pramuka, pembinaan hendaknya dilakukan secara terus
menerus oleh semua anggota pramuka dan Pembina pramuka tidak terbatas dalam
kegiatan saja, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar perilaku
siswa sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan kepramukaan.

Bagi sekolah, penanaman nilai-nilai kepemimpinan hendaknya tidak hanya
dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikeler saja dan akan lebih efektif jika
dilakukan oleh semua orang di lingkungan sekolah baik dalam kegiatan
pembelajaran di kelas maupun di luarkelas. Bagi siswa atau anggota pramuka,
hendaknya mengikuti pembinaan dengan sungguh-sungguh, dan mematuhi semua

peraturan yang berlaku disekolah.
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